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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Dalam merancang tugas akhir ini, penulis melakukan pendekatan dari sisi lain 

untuk mengatasi permasalahan yang ada, yakni mengemas permasalahan secara 

kreatif dalam bentuk rancangan karakter yang menarik dengan media animasi 

sehingga kearifan lokal serta masalah yang tengah dihadapi oleh suku Togutil dapat 

tersampaikan pada masyarakat umum.  

5.2. Saran 

Melalui serangkaian penelitian dan percobaan dalam merancang karakter yang 

mampu mempresentasikan suatu suku ataupun objek tertentu, penulis 

menyimpulkan beberapa saran, yaitu : 

1. Diperlukan pemahaman yang mendalam mengenai budaya suku yang 

diangkat, dalam hal ini Suku Togutil. Tidak hanya dari segi kesenian 

ataupun kebudayaan fisik, namun juga kepercayaan yang dianut oleh 

masyarakat tersebut. Hal tersebut menjadi dasar pemahaman atas rutinitas 

ataupun adat yang dijalankan oleh suku yang bersangkutan. 

2. Menganalisa unsur yang dapat menggambarkan keseluruhan budaya Suku 

Togutil dalam bentuk visual. Segala hal yang berkaitan seperti kepercayaan 

ataupun kearifan lokal dapat menjadi sumber inspirasi dalam merancang 

visual. Selain itu, pemahaman akan kepercayaan maupun kebudayaan dari 
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suku tersebut dapat menjadi landasan dalam pembuatan 3 dimensional 

karakter, yaitu fisiologis, sosiologis, dan psikologis. 

Di dalam proses merancang karakter, diperlukan batasan yang kuat 

sehingga perancangan tidak melebar. Tidak semua suku memiliki literatur yang 

lengkap, oleh karena itu pencarian data literatur dianjurkan untuk datang ke sumber 

data seperti Perpustakaan Nasional atau melakukan observasi langsung pada ahli 

yang berkaitan dengan suku atau kebudayaan yang diangkat.  
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